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ABSTRACT 
 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 

menggunakan e-money dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Peneliti 

menggunakan model technology acceptance model 

(TAM) yang berfokus pada Kegunaan yang 

Dirasakan, Kemudahan Penggunaan yang 

Dirasakan, Risiko yang Dirasakan, dan terdapat 

variabel tambahan yaitu Sikap Pelanggan dan niat 

perilaku untuk menggunakan uang elektronik. 

Pengujian data empiris dilakukan berdasarkan data 

yang dikumpulkan dari 84 responden yang terdiri 

dari mahasiswa yang berasal dari kota kendal dan 

dari berbagai universitas, analisis reliabilitas, uji 

validitas dan analisis regresi berganda untuk melihat 

hubungan antara semua variabel. Hasil akhir 

menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi risiko, dan sikap 

pelanggan berpengaruh positif signifikan terhadap 

niat masyarakat menggunakan E-money. 
  

Keywords: e-money; TAM 

 

 

1. Introduction 

Pesatnya Perkembangan teknologi telah mampu menginisiasi E-banking dan digitalisasi 

sistem pembayaran global [1]. Seiring berjalannya waktu sistem pembayaran terus berkembang 

dan ditemukan berbagai bentuk inovasi dalam hal pembayaran [2]. Indonesia merupakan salah 

satu negara yang telah diuntungkan oleh kemajuan teknologi dan inovasi sistem pembayaran yang 

dapat membawa Indonesia ke era digital dan informasi. Perkembangan teknologi yang terus 

mengalami penyempurnaan telah mampu memberikan inovasi fasilitas sistem pembayaran [3] 

yang mengubah uang tunai menjadi satu set kartu atau mobile (E-Money). Pembayaran elektronik 

secara substansial telah menggantikan pembayaran cek tetapi belum mengarah pada masyarakat 

tanpa uang tunai [4]. Pertumbuhan platform inovatif ini sangat tumbuh karena teknologi di pasar 

pada negara maju, tetapi akses terbatas di pasar negara berkembang. Namun, ketersediaan 

infrastruktur telekomunikasi telah mampu meningkatkan penggunaan E-Money secara luas [5]. 
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Uang memiliki peran strategis dalam kegiatan ekonomi, sehingga uang terus mengalami 

perubahan proses moneter yang berdampak besar pada pertukaran, produksi dan kredit [6]. Hal 

ini sejalan dengan perkembangan yang terjadi, perdagangan elektronik yang dilakukan secara 

online, merangsang berbagai mekanisme pembayaran online. E-money sebagai metode 

pembayaran yang lebih efektif dan efisien tentunya memiliki banyak keunggulan yang ditawarkan 

kepada masyarakat jika dibandingkan dengan pembayaran tunai untuk melakukan pembayaran 

elektronik, mengirim pembayaran mobile, atau menggunakan uang elektronik [7]. Manfaat yang 

dirasakan, kemudahan penggunaan, risiko yang terkait dengan uang elektronik, dan manfaat yang 

dirasakan adalah nilai jual yang dapat ditawarkan kepada masyarakat untuk menggunakan uang 

elektronik sebagai metode pembayaran. Pemanfaatan teknologi merupakan komponen penting 

yang menentukan keberhasilan inovasi di masyarakat. Apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 

dilakukan para inovator dan pengusaha dalam bentuk desain platform (e-money) tidak selalu 

selaras dan mampu memenuhi apa yang diinginkan pengguna [7].  Faktor-faktor yang menjadi 

aspek untuk menarik minat masyarakat dalam menggunakan uang elektronik dalam hal 

penggunaan yang efektif dan efisien belum tentu sama dengan yang dialami dan dirasakan oleh 

pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengkaji faktor-

faktor yang menarik minat masyarakat untuk menggunakan uang elektronik sebagai alat 

pembayaran di kota Mataram dengan menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM). 

TAM merupakan teori yang dikembangkan oleh Fred & Davis (1998) yang diadopsi dari 

beberapa model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang dimiliki, 

pengaruhnya terhadap penerimaan, penggunaan teknologi baru [8]. Jadi TAM merupakan model 

yang dapat digunakan sebagai konseptual dalam menggambarkan secara akurat penerimaan 

teknologi. Teori TAM merupakan model yang tangguh dalam berbagai kajian teknologi karena 

memberikan bukti yang substansial dan empiris. Perceived Usefulness (Kegunaan), Perceived 

Ease of Use (kemudahan), Perceived Risk (resiko), dan Perceived Use Intention (niat) adalah 

variabel yang digunakan dalam teori TAM ini [9]. Teori TAM merupakan model penerimaan 

teknologi (TAM) yang diterima secara luas sebagai model dalam menjelaskan fenomena adopsi 

teknologi baru [10]. 

 

2. Research Method 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif sebagai desain dalam melakukan 

penelitian. Tujuan penggunaan desain deskriptif kuantitatif ini adalah untuk membahas penelitian 

yang dilakukan di lokasi penelitian, siapa, apa, di mana, kapan dan dimana peristiwa yang 

digunakan untuk objek penelitian ini terjadi [11]. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode convenience sampling dan kemudian ditemukan 84 responden yang bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi kuesioner. Kuesioner adalah kumpulan data yang diberikan kepada 

responden berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tema dalam penelitian sehingga 

responden merupakan sumber data utama yang digunakan dalam penelitian. Kuesioner sendiri 

merupakan salah satu metode yang sering digunakan untuk memperoleh data, baik penelitian di 

bidang bisnis dan manajemen, ilmu-ilmu sosial maupun ilmu-ilmu lainnya (Rowley, 2014). 

Kuesioner yang disebarkan dibuat dengan menggunakan skala Likert. Sehingga responden 

diharuskan mengisi salah satu dari lima skala likter yang disediakan; yaitu sangat tidak setuju, 

tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. 

 

3. Results and Analysis 

 

3.1. Analisis Deskriptif Variabel Independen dan Dependen 

Tabel di bawah ini menunjukkan nilai analisis deskriptif pada variabel independen dan dependen. 

nilai rata-rata semua variabel berkisar antara 4,39 sampai 3,86 yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden setuju dengan pernyataan pada masing-masing variabel. 
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Tabel 1: Statistik deskriptif 

 
Sumber : data diolah 2020 

 

3.2. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Pada kasus 

ini jumlah sampel (n) = 84, nilai rtabel dihitung dengan rumus df (degree of freedom) = n-2 

sehingga df = 84-2 = 82, maka nilai rtabel sebesar 0,2006, dapat dilihat pada lampiran. Berikut 

hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 2: Hasil Perhitungan Validitas Variabel penelitian 

 
Sumber : Data diolah 2020 

Pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel-variabel pada penelitian ini memiliki koefisien korelasi (r hitung) leih besar dari r tabel 

sebesar 0,2006 (df = 84-2 = 82). Dengan demikian semua indikator diatas adalah valid. 

 

3.3 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur yang digunakan berulang kali.. pengujian yang 

dipakai adalah dengan teori Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila 

memberikan nilai alpha > 0,60. Hasil pengujian menggunakan program SPSS adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3: Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber : data diolah 2020 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha instrument untuk 

semua variabel penelitian nilainya > 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa instrument dalam 

penelitian ini adalah reliabel dan layak untuk digunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (Kegunaan), Perceived Ease 

of Use (kemudahan), Perceived Risk (resiko), dan Perceived Use Intention (niat) berpengaruh 

positif signifikan terhadap niat menggunakan EMoney. Dari berbagai informasi yang diperoleh 

dari penelitian ini, disebutkan bahwa niat masyarakat untuk menggunakan teknologi baru akan 

dipengaruhi oleh bagaimana suatu sistem atau teknologi yang akan diterapkan dapat digunakan 

dan membantu meningkatkan dan memfasilitasi penerapan teknologi baru. 

Perceived Ease of Use (kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap niat 

menggunakan E-Money. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya Sehingga hasil 

penelitian ini memberikan gambaran sektor keuangan yang menggunakan Fintech untuk dapat 

memberikan layanan yang mudah bagi pengguna, dapat dipelajari dengan mudah, dan dapat 

meningkatkan proses transaksi. 

Perceived Risk (resiko) berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan E-

Money. Hal ini serupa dengan penulis sebelumnya seperti (Padmawidjaja et al., 2020). Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini peneliti memaparkan bahwa tingkat keamanan atau risiko yang 

akan dihadapi ketika masyarakat menggunakan Fintech E-Money sebagai metode pembayaran 

memiliki tingkat signifikansi paling rendah di antara semua variabel yang peneliti gunakan. 

sehingga peneliti menyimpulkan bahwa risiko atau keamanan bukanlah pertimbangan terpenting 

bagi kepentingan masyarakat dalam menggunakan e-money. 

 

4. Conclusion 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan uang elektronik sebagai alat 

pembayaran. 
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